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ABSTRAK

Motivasi belajar merupakan salah satu permasalahan yang
seringkali dialami peserta didik pada setiap jenjang pendidikan dan
merupakan permasalahan yang penting untuk ditangani bersama oleh
pihak sekolah. Dalam hal ini salah satu layanan yang akan diberikan
oleh peneliti yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik
positive reinforcement. Bimbingan kelompok dengan teknik positive
reinforcement mempunyai peranan penting dalam menangani
permasalahan dengan prinsip bahwa layanan bimbingan dan konseling
diperuntukkan bagi semua peserta didik baik yang tidak memiliki
masalah ataupun yang memiliki masalah di sekolah salah satunya
adalah belajar. Namun kenyataan yang terjadi di SMP Negeri 34
Bandar Lampung ada sebagian peserta didik kelas VIII yang memiliki
motivasi belajar rendah sehingga perlu adanya upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar melalui bimbingan kelompok. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan
kelompok dengan teknik positive reinforcement dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 34 Bandar Lampung.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah one group pre-test post-test
design. pada satu kelompok tersebut, dilakukan pre-test dan post-test
dalam penelitian ini fokus memperoleh data dan gambaran di
lapangan tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan
teknik positive reinforcement dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, sedangkan teknik pungumpulan data yang penulis
gunakan yaitu angket motivasi belajar. Analisis data menggunakan uji
wilcoxson dengan aplikasi IBM SPPS Statistics 25.

Hal ini diperoleh rata-rata hasil skor sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik positive reinforcement
adalah sebesar 42,1 dan setelah mendapatkan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik positive reinforcement meningkat menjadi
90,9. Dapat dilihat dari uji Z (Wilcoxon) Independen non parametric
menggunakan IBM SPSS Statistics 25 diperolen Asymp.sig (2 tailed)
lebih kecil dari pada nilai kritik 0,05 (0,005 < 0,05), hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, kemudian selain itu
dapat dilihat dari hasil nilai Z hitung lebih besar dari hasil nilai Z tabel
(-2.812 > 1,96), nilai tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan



kelompok dengan teknik positive reinforcement berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 34 Bandar
Lampung.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Positive Reinforcement,
Motivasi Belajar
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Artinya: “Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-
orang yang kafir.” (Q.S. Yusuf 12:87)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memperjelas dan menghindari kesalah pahaman
dalam memahami skripsi ini, maka peneliti perlu menjelaskana
secara singkat terkait dengan maksud judul skripsi ini. Judul
skripsi ini adalah: “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok
Dengan Teknik Positive Reinforcement Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 34 Bandar
Lampung”, dimana peneliti ingin mengetahui apakah ada
pengaruh layanan konseling individu dengan teknik positive
reinforcement dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
di SMP Negeri 34 Bandar Lampung. Terlebih dahulu akan
diuraikan pengertian masing-masing istilah sebagai batasan dalam
pembahasan skripsi selanjutnya. Sebagai berikut :
1. Pengaruh
Pengaruh menurut KBBI Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah kekuatan yang ada atau yang timbul dari
sesuatu (orang atau benda) yang turut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang.’
2. Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut  Tohirin bimbingan kelompok merupakan
suatu cara memberikan bantuan atau bimbingan kepada
individu atau peserta didik melalui kegiatan kelompok. Dalam
layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dinamika kelompok
harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna
untuk pengembangan atau pemecahan masalah individu yang
menjadi peserta layanan.’
3. Positive Reinforcement
Teknik positive reinforcement merupakan suatu proses
penguatan perilaku operan (reinforcement positive atau
negative) yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, op.cit, h. 758.

2 Mulia Sartika and Hengki Yandri, “Pengaruh Layanan Bimbingan
Kelompok Terhadap Konformitas Teman Sebaya,” Jurnal Bimbingan Dan
Konseling 01, no. 01 (2019): 9-17.



berulang atau menghilang sesuai dengan keinginan.
Reinforcement positive adalah penguatan berdasarkan prinsip
bahwa frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan
stimulus yang mendukung (rewarding). Bentuk-bentuk
positive reinforcement dapat berupa hadiah, perilaku atau
penghargaan.®
4. SMP Negeri 34 Bandar Lampung

SMP Negeri 34 Bandar Lampung adalah sekolah yang
berada di lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yang
menerapkan kurikulum, tidak hanya mementingkan ilmu
pengetahuan umum tetapi juga agama, yang berada di Bandar
Lampung.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat ditegaskan
bahwa yang dimaksud “pengaruh layanan bimbingan kelompok
dengan teknik positive reinforcement dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 34 Bandar
Lampung” adalah pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
teknik positive reinforcement yang dilakukan oleh guru BK dalam
meningkatkan motivasi belajar yang meliputi memperjelas tujuan
yang ingin dicapai, menumbuhkan motivasi belajar peserta didik,
menciptakan suasana yang nyaman dalam belajar peserta didik di
SMP Negeri 34 Bandar Lampung.

B. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan metode pembelajaran
untuk mempelajari atau mengetahui pengetahuan, membangun
keterampilan peserta didik, supaya terciptanya generasi dan SDM
yang berkualitas. Pendidikan sangat penting dalam kehidupan
manusia untuk menentukan kualitas setiap individu. Dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas maka
terciptanya lembaga pendidikan atau yang biasa disebut dengan
sekolah yang berperan sebagai wadah berlangsungnya proses
belajar mengajar antara pendidik, dengan peserta didik. Sekolah
merupakan salah satu tempat yang penting dalam membangun

3 Hardiyanti Rahmah, “Reinforcement Positive Untuk Meningkatkan Rawat Diri
Anak Dengan Keterbatasan Intelektual,” Jurnal Iimiah Al-Madrasah 2, no. 2 (2018):
67-83.
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karakter seseoarang peserta didik dilihat dari cara mereka bergaul,
tata cara berbicara, ataupun berperilaku baik buruknya kepada
guru maupun teman-temanya.

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang bertujuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dan merupakan suatu
kunci pokok untuk mencapai cita-cita suatu bangsa. Untuk
mewujudkan cita-cita tersebut tentunya perlu usaha yang
maksimal dan guru pembimbing, dimana pada saat menyampaikan
pelajaran guru mampu membangkitkan motivasi peserta didik
dalam belajar, sehingga terciptanya peserta didik yang terampil.

Mutu pendidikan yang sangat rendah menjadi suatu
masalah yang dihadapi dunia pendidikan. Kurangnya mutu
pendidikan dapat disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya
yaitu proses pembelajaran yang belum efektif. Oleh karena itu,
setiap individu dituntut untuk berperan aktif secara maksimal dan
penuh rasa tanggung jawab dalam meningkatkan hasil belajar
yang diperoleh dari peserta didik.

Terkait dengan mutu pendidikan pada jenjang sekolah dasar
samapi sekarang ini jauh dari apa yang kita harapkan, terutama
pada kualitas pembelajaran. Pendidikan tidak terlepas dari
pembelajaran. Dengan belajar setiap orang akan mengalami
perubahan dan dapat berkembang lebih baik dari makhluk lain
serta dapat mempertahankan kehidupan ditengah perkembangan
zaman yang semakin maju dan persaingan yang sangat ketat
seperti sekarang ini.

Banyak sekali didalam ayat-ayat al-quran yang menjelaskan
betapa pentingnya untuk menuntut ilmu salah satunya terdapat
didalam Q.S Al-Mujadilah:11.

@&\M@M\@\““*;ﬂ&ﬁ\ﬁ\ 13 Gl
aS.tA\).m\u.a.ﬂ\dmca).a\}ﬂb\}ﬂ.}\dﬁb\jeﬁd\\
AR _).u;ujlu_\buad!\} k_tAJ.J(A’J\ \j.aj\u.d\}
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi



>

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,’
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang Yyang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan. (Q.S Al-Mujadilah:11)*

Dari surat Q.S al- mujadilah ayat 11 dapat disimpulkan
bahwasanya seseorang yang tinggi derajatn dan kedudukanya
sebab ia memiliki ilmu pengetahuan dan digunakan untuk
kepentingannya dan bermanfaat untuk kepentingan orang lain
dikarenakan allah sendirilah yang akan mengangkat derajatnya
sebab allah dzat yang maha teliti apa yang kamu kerjakan.

Dalam setiap pergaulan ataupun bersosilisasi diperlukannya
etika moral yang baik ketika peserta didik sudah menerapkan
didalam kehidupanya maka peserta didik dapat membedakan
berperilaku yang baik dan buruk terhadap sesama manusia dan
berfikir secara dewasa untuk menghargai setiap masalah. Masa-
masa remaja merupakan fase dimana peserta didik sedang mencari
jati diri dan menentukan masa depan untuk kehidupanya.
Walaupun karakter setiap peserta didik berbeda-beda maka dari
sisnilah peran seorang pendidik (guru) membimbing dan
meluruskan untuk menjadi pribadi yang baik dan membimbing
masa depan setiap peserta didik sesuai dengan norma norma yang
baik.

Maka dari itu salah satu pelayanan yang penting diberikan
sekolah untuk para peserta didik yaitu pelayanan bimbingan dan
konseling. Sesesorang yang berkerja dibidang ini biasa disebut
dengan konselor sedangkan peserta didik yang memerlukan
bimbingan disebut dengan konseli. Pelayanan bimbingan
konseling adalah usaha membantu peserta didik dalam
pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan
belajar, serta perencanaan dan pengembangan karir. Pelayanan ini
juga membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah
yang di hadapi peserta didik. Konseli sebagai seorang individu
yang sedang berada dalam proses berkembang kearah kematangan

4 Al-Qur’an Terjemahan Departemen Agama, h. 544
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atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut konseli
memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki
pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya,
juga pengalaman yang menentukan arah kehidupanya. Disamping
itu, terdapat suatu proses perkembangan konseli tidak selalu
berlangsung secara mulus, atau bebas dari masalah. Dengan kata
lain, proses perkembangan itu tidak selalu berjalan lurus, atau
searah dengan potensi, harapan, dan nilai-nilai yang dianut.
Bimbingan konseling merupakan upaya proaktif dan sistematik
dalam memfasilitasi individu mencapai tingkat perkembangan
yang optimal, pengembangan lingkungan, dan peningkatan fungsi
atau manfaat individu dalam lingkungannya. Semua perubahan
perilaku tersebut merupakan proses perkembangan individu, yakni
proses interaksi antara individu dengan lingkungan melalui
interaksi yang sehat dan produktif. Bimbingan dan konseling
bukanlah kegiatan pembelajaran dalam konteks adegan mengajar
yang layaknya dilakukan guru sebagai pembelajaran bidang studi,
melainkan layanan ahli dalam konteks memandirikan peserta
didik.

Layanan bimbingan kelompok menurut Prayitno, adalah
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah
peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok
memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama
dari guru pembimbing) dan atau membahas secara bersama-sama
pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang
pemahaman dan kehidupannya sebagai individu maupun peserta
didik, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau
tindakan.> Dalam bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika
kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang
berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu
atau peserta didik, karena dalam hubungan interaksi tersebut,
peserta didik merasa dimengerti dan diterima oleh konselor.

> Oper Riga Mardawin Sitra, “Hambatan Pelaksanaan Bimbingan
Kelompok Mahasiswa BKI Fakultas Dakwah Dan Illmu Komunikasi UIN
Imam Bonjol Padang,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 12, no. 1
(2021): 49-56.



Bimbingan kelompok mempunyai makna spesifik dalam
memberikan bantuan atau bimbingan kepada individu atau peserta
didik melalui kegiatan kelompok. Layanan bimbingan kelompok
ini adalah suatu sarana dalam membimbing individu/konseli yang
memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan
bersama anggota kelompoknya.

Bimbingan kelompok dipandang tepat bagi remaja karena
memberikan kesempatan menyampaikan gagasan, perasaan,
permasalahan, keraguan-keraguan diri, mengembangkan rasa
empati dan kekeluargaan, dan pada kenyataannya peserta didik
lebih senang berbagi pengalaman dan keluhan-keluhan pada
teman sebayanya, karena dalam kegiatan bimbingan kelompok
konseli dapat menyadari bahwa dia bukan satu-satunya orang
yang memiliki masalah atau kesulitan.

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari
untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku
seseorang agar terdorong untuk melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Menurut Winkel motivasi belajar adalah segala usaha di
dalam diri sendiri yang menimbulkan kegiatan belajar, dan
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah
pada kegiatan-kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki
tercapai.’ Motivasi merupakan suatu kondisi dalam diri seseorang
yang bersifat menetap. Motivasi ini berpengaruh besar terhadap
belajar, sebab dengan adanya dorongan atau motivasi seseorang
akan melakukan sesuatu yang dia inginkan. Sebaliknya tanpa
motivasi seseorang tidak akan mungkin melakukan sesuatu.
Semakin tinggi motivasi yang dimiliki peserta didik maka akan
lebih terdorong untuk mengikuti pembelajaran dengan baik karena
pada hakekatnya motivasi adalah suatu dorongan yang
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk
mencapai keberhasilan. Oleh karena itu, motivasi belajar sangat
penting untuk dimiliki oleh setiap peserta didik, baik motivasi
instrinsik maupun ekstrinsik. Dalam pembelajaran faktor motivasi
mempunyai pengaruh penting. Motivasi merupakan salah satu

® Mendelson Laka, Jemmi Burdam, dan Elizabet Kafiar, “Role Of Parents In
Improving Geography Learning Motivation In Immanuel Agung Samofa High
School” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 2 (2020): 69-74.
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faktor yang sangat menentukan hasil belajar peserta didik,
didalam hal ini yang menjadikan perilaku untuk bekerja atau
belajar dengan penuh inisiatif, kreatif, dan terarah.

Tujuan dari adanya motivasi belajar dalam diri seorang
peserta didik adalah untuk mendorong atau menggerakkan peserta
didik agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan
sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau tujuan tertentu.
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, akan selalu
berusaha untuk lebih baik dan ingin selalu dipandang sebagai
peserta didik yang berhasil dalam lingkungannya. Sedangkan
peserta didik yang mempunyai motivasi belajar rendah akan tidak
menunjukkan kesungguhan dalam belajar, sehingga hasil belajar
yang diperoleh tidak memuaskan. Makin tinggi motivasi belajar
peserta didik,makin tinggi pula hasil belajar yang diperolehnya,
dan begitu pula sebaliknya.

Hakikatnya motivasi belajar adalah dorongan eksternal
maupun internal pada peserta didik yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya dengan
beberapa indiktor menurut Sardiman meliputi:

1. Tekun meghadapi tugas

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa)

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
orang dewasa

4. Lebih senang bekerja mandiri

5. Cepat bosan pada tugas rutin

6. Dapat mempertahankan pendapatnya’

Penjabaran diatas adalah ciri-ciri yang terlihat pada peserta
didik yang memiliki motivasi untuk belajar. Jadi motivasi akan
senantiasa menentukan semangat belajar bagi peserta didik dalam
pembelajarannya.

Pada tanggal 23 Februari-Maret 2022 di SMP Negeri 34
Bandar Lampung yang dilakukan penyebaran angket motivasi
belajar peserta didik. Berdasarkan pra penelitian tersebut, pada
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 34 Bandar Lampung
terdapat gambaran sebagai peserta didik yang memiliki motivasi
belajar rendah. Oleh karena itu peneliti memfokuskan penelitian
pada peserta didik yang dijadikan sampel penelitian yaitu
sebanyak 10 orang, yang menunjukkan perilaku berikut:

7 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”
Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 3, no. 1 (2015): 73-82.



Tabel 1.1
Data Permasalahan Motivasi Belajar Peserta Didik

Kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung
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Berdasarkan tabel hasil survey pra penelitian tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 34
Bandar Lampung terdapat 10 peserta didik yang mengalami
motivasi belajar yang rendah. Peserta didik tersebut tidak sesuai
dengan indikator belajar seperti yang dijelaskan oleh Sardiman:
(1) Tekun meghadapi tugas; (2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak
mudah putus asa); (3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah orang dewasa; (4) Lebih senang bekerja mandiri;
(5) Cepat bosan pada tugas rutin; (6) Dapat mempertahankan
pendapatnya. Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dibutuhkan peran penting dari semua pihak yang ada di sekolah
khususnya guru bimbingan dan konseling dan guru mata
pelajaran. Hal tersebut diperoleh berdasarkan data pra penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, karena alasan tersebut peneliti
mengambil sampel kelas VIII C. Adapun perilaku peserta didik
yang memiliki motivasi belajar rendah ditandai dengan indikasi
sebagai berikut:

1. Cenderung cepat bosan dengan kegiatan belajar

2. Cepat menyerah

3. Kalau ada kesulitan dalam belajar tidak ada keinginan untuk
bertanya

4. Kurang semangat dalam belajar

Perhatiannya tidak fokus pada tujuan pembelajaran

6. Tidak ada keinginan untuk meningkatkan prestasi belajar

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan melalui
wawancara langsung terhadap guru BK kelas VIII C SMP Negeri
34 Bandar Lampung, yaitu ibu Chandra Kirti MM.Pd di SMP
Negeri 34 Bandar Lampung menyatakan bahwa :

“Permasalahan tentang motivasi belajar yang dialami peserta
didik hampir sama dengan masalah-masalah yang terjadi pada
umumnya, banyak peserta didik yang merasa malas dalam belajar,
kurangnya motivasi untuk belajar, dan cepat bosan pada tugas
yang diberikan oleh guru mata pelajaran. Hal ini disebabkan oleh
pemberian dan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang
kurang maksimal karena masih terkendala dalam pelaksanaannya
untuk waktu dan tempatnya yang dilakukan secara daring (online),

o
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sehingga hal ini menyebabkan banyak peserta didik yang belum
bisa hadir tepat waktu pada saat pemberian konseling individu
berlangsung, kemudian masalah lainnya adalah peserta didik yang
mudah menyerah ketika mendapatkan nilai jelek, tidak percaya
diri akan potensi yang dimiliki, tidak mau mencoba sesuatu yang
baru karena dianggap membuang waktu dan tenaga, merasa cukup
dengan kemampuan yang dimiliki, merasa malu ketika maju
didepan kelas, hal tersebut terjadi karena rendahnya motivasi
belajar peserta didik sehingga hasil belajarnya kurang maksimal.”

Motivasi belajar merupakan salah satu permasalahan yang
seringkali dialami peserta didik pada setiap jenjang pendidikan
dan merupakan permasalahan yang penting untuk ditangani
bersama oleh pihak sekolah. Dalam hal ini salah satu layanan
yang akan diberikan oleh peneliti yaitu layanan bimbingan
kelompok dengan teknik positive reinforcement. Bimbingan
kelompok dengan teknik positive reinforcement mempunyai
peranan penting dalam menangani permasalahan dengan prinsip
bahwa layanan konseling diperuntukkan bagi semua peserta didik
baik yang tidak memiliki masalah ataupun yang memiliki masalah
di sekolah salah satunya adalah belajar. Salah satu tugas dari guru
bimbingan dan konseling adalah membantu dan mengarahkan
peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-
masalah akademik.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alaudin,
menunjukan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
berpengaruh dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik underachiever SMA Negeri 1 Balapulang setelah diberi
layanan bimbingan kelompok. Hal ini terlihat bahwa peserta didik
menjadi lebih berani dalam berpendapat, peserta didik lebih rajin
dalam mengerjakan tugas-tugas, peserta didik terlihat lebih
bersemangat mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Grand theory yang digunakan untuk mendasari variabel-
variabel yang digunakan yaitu menurut pandangan Dalyono,
aktivitas peserta didik dapat dipengaruhi oleh reward atau
reinforcement dari sekitar lingkungan. Motivasi sebagai dampak
untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. Menurut Uno
motivasi adalah sesuatu dorongan yang dimiliki setiap manusia
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untuk melakukan sesuatu. Hal ini sama dengan keinginan belajar
peserta didik, dengan adanya dorongan diharapkan prestasi yang
di inginkan bisa tercapai. Sedangkan menurut pendapat Sardiman,
agar arah dan tujuan yang dikehendaki dalam belajar dapat
tercapai manusia harus memiliki sebuah dorongan yaitu motivasi
belajar. Oleh karena itu, memiliki motivasi belajar sangat penting
bagi setiap peserta didik untuk menentukan tingkat pencapaian
hasil belajarnya.?

Menurut Putranto, menjelaskan bahwa positive reinforcement
adalah memberikan konsekuensi yang menyenangkan saat suatu
perilaku yang diharapkan muncul dengan tujuan agar perilaku
tersebut dilakukan lagi. Sedangkan menurut Gelgel, Nengah
menyatakan bahwa penguatan positif merupakan respon terhadap
suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan
berulangnya kembali tingkah laku yang diharapkan. Teknik ini
juga memiliki tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik yang diharapkan lebih berkemungkinan untuk terjadi lagi
dimasa mendatang dengan pemberian hadiah setelah tingkah laku
yang diharapkan muncul.’

Ada beberapa macam teknik yang dapat dilakukan oleh
seorang guru BK salah satu teknik tersebut yaitu teknik yang
mengedepankan  penguatan untuk dapat mengubah perilaku
individu ke arah yang lebih baik atau positive reinforcement.
Teknik positive reinforcement adalah teknik yang dilakukan oleh
guru BK kepada peserta didik dilakukan secara pribadi suatu
penguatan positif dari guru kepada peserta didik yang telah
melakukan suatu perbuatan yang baik, berpartisipasi dalam

® Affan Rais Annauval and Muhammad Abdul Ghofur, “Lingkungan
Keluarga Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Ekonomi Pada Pembelajaran Daring,” Jurnal llmu Pendidikan 3, no. 5
(2021): 2114-22.

® Karina Kandhi Krisnawardhani, “Positive Reinforcement
Techniques as a Media to Improve Social Interaction Capabilities in
Adolescent with Hebefrenic Schizophrenia: Teknik Penguatan Positif
Sebagai Media Untuk Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Pada
Remaja Dengan Skizofrenia Hebef,” Jurnal Educational and Psychological 8
(2020): 1-11.
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interaksi belajar mengajar. Teknik positive reinforcement adalah
menurut Skinner, teori penguatan mendorong seseorang untuk
memahami  korelasi antara perilaku dan konsekuensinya,
menyusun standar yang mampu meningkatkan perilaku yang
positif dan mencegah terjadinya perilaku yang negatif. Teori
Reinforcement secara spesifik menjelaskan proses bagaimana
seseorang mempelajari perilaku dan belajar untuk bertindak.™
Tenaga pengajar harus berusaha untuk memberikan motivasi
kepada peserta didik dan memastikan bahwa pengajar tersebut
tidak akan memberikan penghargaan kepada semua peserta didik
pada saat yang bersamaan. Tenaga pengajar harus menyampaikan
nasehat dan saran kepada peserta didik pada proses pembelajaran
dengan baik. Tenaga pengajar pada dasarnya harus menyadarkan
peserta didik dan memberikan pengajaran tentang apa yang dapat
mereka lakukan untuk mendapatkan penguatan yang positif.
Peserta didik dapat segera belajar bahwa dia bertanggung jawab
atas dirinya sendiri. Maka, diharapkan motivasi belajar peserta
didik dapat meningkat dan peserta didik mengenali hambatan
yang ada pada dirinya, potensi yang dimilikinya dapat
dikembangkan serta dapat bertanggung jawab terhadap keputusan
yang diambil.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Positive
Reinforcement Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik Di SMP Negeri 34 Bandar Lampung”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan,
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi
sebagai berikut :
1. Terdapat peserta didik yang mudah menyerah Kketika
mendapatkan nilai jelek dan merasa cukup dengan kemampuan
yang dimiliki.

0 Kusmiyanti Letares L.R Sianturi, “Pengaruh Pemberian Reinforcement

Terhadap Motivasi Belajar Taruna Poltekip,” Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Dan
Pengembangan Pembelajaran 4, no. 2 (2021): 144-55.
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2. Terdapat 10 peserta didik yang cepat bosan ketika belajar dan
mudah menyerah ketika mendapatkan tugas yang sulit.

3. Terdapat peserta didik yang tidak mau mencoba hal yang baru
karena dianggap membuang waktu.

4. Pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik positive
reinforcement belum optimal di SMP Negeri 34 Bandar
Lampung.

Batasan Masalah

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas
layanan BK, untuk itu diperlukannya suatu batasan masalah.
Dengan penelitian ini peneliti mencoba untuk mengetahui
pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik positive
reinforcement dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
di SMP Negeri 34 Bandar Lampung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok
dengan teknik positive reinforcement dalam meningkatkan

motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 34 Bandar Lampung
?73

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan
kelompok dengan teknik positive reinforcement dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 34
Bandar Lampung.

. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian diharapkan bisa memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan
berguna serta dijadikan sebagai wawasan, pengetahuan, dan
menambah ilmu dalam bidang bimbingan dan konseling.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi
maupun referensi bagi SMP Negeri 34 Bandar Lampung
tentang perbaikan kualitas Bimbingan dan Konseling.
b. Bagi Pendidik BK
Dapat menambah wawasan, informasi dan
pengetahuan serta dapat menjadi acuan evaluasi dalam
pemberian layanan bimbingan dan konseling.
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah keterampilan, pengalaman, dan
wawasan dalam menumbuhkan motivasi belajar pada
peserta didik disekolah

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dan
terkait dengan “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Positive Reinforcement Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 34 Bandar Lampung”.

1. Berdasarkan penelitian dari Yogie Wahyu Ari Saputra tahun
2020, yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Kelompok
Dengan Teknik Reinforcement Positif dan Self Management
Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok teknik
Reinforcement positif dan Self Management mampu
meningkatkan konsentrasi belajar."* Adapun perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penulis
menggunakan teknik positive reinforcement sedangkan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Yogie Wahyu Ari Saputra
menggunakan teknik reinforcement positif dan self
management, adapun persamaan dengan yang peneliti
lakukan yaitu menggunakan layanan bimbingan kelompok.

' Wahyu Yogie and Saputra Ari, “Pengaruh Bimbingan Kelompok
Dengan Teknik Reinforcement Positif Dan Self Management Untuk
Meningkatkan Konsentrasi Belajar,” Jurnal Penelitian & Artikel Pendidikan
12, no. 1 (2020): 11-28.
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2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Taufik Agung
Pranowo, Amalia Prihastanti tahun 2020, dengan judul
“Pengaruh Bimbingan Kelompok Melalui Media Audio Visual
Terhadap Motivasi Belajar Siswa.” Hasil penelitian ini yaitu
bahwa layanan bimbingan kelompok menggunakan media audio
visual berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.™
Adapaun perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
peneliti menggunakan teknik positive reinforcement sedangkan
dalam penelitian tersebut menggunakan media audio visual.
Sedangkan persamaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menggunakan bimbingan kelompok.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aditya Oktava,Sri
Redjeki, Widya Novi Angga Dewi, tahun 2020, yang berjudul
“Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Reinforcement Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Kelas X SMK Negeri 1 Batealit.” Didalam penelitian ini
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok menggunakan teknik
reinforcement dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
terbukti bahwa nilai asymp sign.(2-tailed) = 0,000 lebih kecil dari
nilai a 0,005.* Adapun persamaan dengan yang peneliti lakukan
yaitu menggunakan teknik penguatan (reinforcement) positif.
Sedangkan perbedaan yang peneliti lakukan dengan penelitian
Muhammad Aditya Oktava,Sri Redjeki, Widya Novi Angga
Dewi yaitu penulis mengambil tempat penelitian di SMP Negeri
34 Bandar Lampung.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Atieka, Hadi Pranoto, |
Made Adianta tahun 2022, dengan penelitian yang berjudul
“Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Terhadap
Kedisiplinan Mengerjakan Tugas Peserta Didik.” Didalam

2 Amalia Prihastanti Taufik Agung Pranowo, “Pengaruh Bimbingan
Kelompok Melalui Media Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar Siswa,”
Jurnal Bimbingan Dan Konseling 2, no. 2 (2020): 217-23.

B3 Aditya Oktava Muhammad et al., “Efektivitas Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Terhadap Peningkatan Motivasi
Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Batealit,” Jurnal Bimbingan Dan
Konseling 2, no. 1 (2020): 1-11.
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penelitian ini menunjukkan ada pengaruh layanan bimbingan
kelompok menggunakan teknik reinforcement terhadap
kedisiplinan peserta didik dalam mengerjakan tugas.** Adapun
perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu peneliti
meneliti motivasi belajar peserta didik yang rendah. Sedangkan
persamaan yang peneliti lakukan dengan penelitian Nurul Atieka,
Hadi Pranoto, | Made Adianta yaitu menggunakan teknik
reinforcement.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Cindi Aprianti, Sofyan Abdi
tahun 2021 dengan judul penelitian “Efektivitas Layanan
Bimbingan Kelompok Teknik Positive Reinforcement Berbasis
Online Terhadap Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Era
Covid-19.” Didalam penelitian ini bahwa layanan bimbingan
kelompok teknik positive reinforcement berbasis online dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada era covid-19." Adapun
perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu penulis
meneliti motivasi belajar yang rendah. Sedangkan persamaan
yang peneliti lakukan dengan penelitian Cindi Aprianti, Sofyan
Abdi yaitu menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik reinforcement.

1 Made Adianta Nurul Atieka, Hadi Pranoto, “Bimbingan Kelompok

Menggunakan Teknik Reinforcement Terhadap Kedisiplinan Mengerjakan
Tugas Peserta Didik,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling 2, no. 1 (2020):
242-52.

5 Sofyan Abdi Cindi Aprianti, “Efektivitas Layanan Bimbingan

Kelompok Teknik Positive Rinforcement Berbasis  Online Terhadap
Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Era COVID-19,” Jurnal Bimbingan
Dan Konseling 18, no. 12 (2021): 1-7.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis, data membuktikan
bahwa terdapat pengaruh dari layanan bimbingan kelompok
dengan teknik positive reinforcement dalam meingkatkan motivasi
belajar peserta didik di SMP Negeri 34 Bandar Lampung.
Peningkatan dapat dibuktikan sebagai berikut: dari hasil
pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik positive reinforcement
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP
Negeri 34 Bandar Lampung. Karena peneliti sudah melihat
adanya peningkatan pada hasil posttest, dan peneliti juga melihat
adanya perubahan seperti keaktifan peserta didik dalam proses
belajar, dan tingkah laku positif yang ditunjukkan kepada guru,
teman-teman dan lingkungan.

Pengaruh motivasi belajar peserta didik pada kelompok
eksperimen, dapat dibuktikan dengan perhitungan rata-rata skor
pada motivasi belajar dalam kelas sebelum diberikan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik positive reinforcement adalah
sebesar 42,1. Setelah pemberian layanan bimbingan kelompok
dengan teknik positive reinforcement mengalami peningkatan
sebesar 90,9. Hal ini dapat dilihat dari uji Z (Wilcoxon)
Independen non parametric menggunakan IBM SPSS Statistics 25
diperoleh Asymp.sig (2 tailed) lebih kecil dari pada nilai kritik
0,05 (0,005 < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, kemudian selain itu dapat dilihat dari hasil nilai Z
hitung lebih besar dari hasil nilai Z tabel (-2.812 > 1,96), nilai
tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik positive reinforcement berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 34
Bandar Lampung.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan rekomendasi
kepada beberapa pihak:
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1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu

sekolah dalam menyelesaikan dan meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

Pendidik atau konselor sekolah  diharapkan  dapat
melaksanakan atau memprogramkan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik positive reinforcement sesuai dengan
permasalahan peserta didik.

Peserta didik diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang motivasi belajar, dan dapat mengikuti tata
tertib di sekolah agar dapat mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan efektif.
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PEMERINTAIT KARUPATEN BANDAR LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMP N 34 BANDAR LAMPUNG

JLPAGAR ALAM Gg. LAMBANG No, |, LABUHAN RATU, Kee,

Labuhan Ratu

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

KONSELING INDIVIDUAL

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 20222023

A | Komponen Layssan Layasuan Dasar
B | Bating Layanm Belajar
C | Fungsi Loyanan = Pemahaman
D | Sasaran Layanan Soocany siswa helas VIl
E | Wiksu 1x1$ menit
F | Masalsh Koaseli merupskan scorang siswa kedas VI di salah sany
Sckoloh Mesengah Pertema Negeri yang ada & Bandar
Lampeeg, konseli memiliki masalsh dalum hal motivasi
belagar, konseli memsa kunng bersemssgat dalam belajar,
sehingza menbust konsels sering mendupathan nilai rendad di
sekolah,
G | Tujusa Umum 3. Konsell dagat beefikir debib optimis
4, Romsell dopat mesmghatken motivas belajor agar
_ meadapatknn odty yang baik di sckolah.
H | Tugean Kheses 4, Koosoli mussys memecsdan masalah
penyebob motivast belajar
5. Koeaseli mumps menunjukkan motivas: belajermya
6, Kooseli mamges membangus nwotivast
1 | Pendekatas Panecahsn | Reimforcemeny Positil
Masalah
J | Teknik Pemecalan
Masalslh Retnforcement Positif = Memberikan pengustan kngaung
setelh perlaky yany diingiskan muncal, mesgenpulkan
mformas yang berkaitan desgan permasalahee melalvi
amlssis ABC, Antecedent (pencetws perilaku), Behavior
(periluku yang dipermasalahkam), dom Cansequence {skibat
ywg diperoleh dimi penlaku terscbut), memilih dao
metentukan penguatin yang tepnt dan seomii denpan
kebatudan pesertn didik sepeeth rewand (hadiah), membum
Mﬂmmpﬁlahmyngmpu&b
penguatin.
K | Tahap Kegistan
Konseling
i Pembinmn ) Konsclor memberikan salnm sapsan kepads
Hubungas Konseli, kendian mengajok Momseli unnwk

meganali kegiatandengan berdoa

7) Konsshor usa teriena kasih pada
konsclitelah bersedia hadir daten keyiatan
konseling

8) Kanschor mesjelaskan asas-usas, tala cara dan
pesaturan dalum Konseling

9) Konselor menjelaskan gambaran kegintsn

konselingyang akan ditempuly
10) Kemselor menayakas tentang kesiapan konseli
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2 Tesgeloloan
Pemikiran dm
Com Presding

2
3.

ik eyginta febil langt

" Konselor monsbantu konsch wnuk mengrdentifikast

escranpken dim menunjukkan masalsh yang dinfams
Konselt menpesai kemyakinus yang irasional

Kanselor memberskan inf genai misalah
yomg dintami koascli

Mondiskusikan dan menetapkan tujsan konseling
bersiena konsedi.

|

jroses perabatan pemikinan atau keyrkinan iasional
(irrational befiel} ke arsh keyakinas yang debih adapaf atss
masional (rationaf belief)

Pengelolan
Tingkah Laku

Konslor menganuti perubahan koascli desgan
menberkan refmfornn pesitif disesumkan desgan
pencapaian komseli

5. Evahwasidan

1) Rooslor mengideatifikast keberiastian konseling
Uemgin mengaukan beberapa pertamyam pads

2) Konseloe membenkan wopan hafik simpulan,
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MOTIVASI BELAJAR

A. Pentingnya Motivasi
Motivasi menurut Ruswandi “merupakan dorongan
yang muncul dari dalam diri sendiri untuk berperilaku”.
Dorongan itu pada umumnya diarahkan untuk mencapai
sesuatu atau tujuan. Sedangkan menurut pandangan Sardiman
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam
diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh peserta didik dapat tercapai.
B. Ciri-Ciri Motivasi Belajar
Motivasi  belajar dapat membangkitkan dan
mengarahkan peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang
baru, maka dari itu ada ciri-ciri yang terlihat pada orang
tersebut.
Menurut Sardiman indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat motivasi seseorang antara lain:
1) Tekun meghadapi tugas
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus
asa)
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah orang dewasa
4) Lebih senang bekerja mandiri
5) Cepat bosan pada tugas rutin
6) Dapat mempertahankan pendapatnya
C. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar dapat dibedakan menjadi dua, antara lain adalah faktor
internal dan eksternal. Menurut Sumadi Suryabrata (1998),
Shertzer dan Stone dalam Winkle (1997), faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar yaitu :
1) Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri peserta didik yang dapat
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2)

mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapat
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu; faktor
fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis
yaitu faktor yang berhubungan dengan kesehatan
dan panca indera, sedangkan faktor psikologis
berkaitan dengan intelegensi, tingkah laku dan
motivasi.
Faktor eksternal

Selain faktor-faktor yang ada dalam diri
peserta didik, ada hal-hal lain di luar diri yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar yang akan
diraih, antara lain adalah: Faktor sosial ekonomi
keluarga jika kondisinya memadai maka
seseorang lebih berkesempatan mendapatkan
fasilitas belajar yang lebih baik; mulai dari buku,
alat tulis hingga pemilihan sekolah. Sementara
faktor pendidikan keluarga, maka jika orang tua
telah menempuh jenjang pendidikan tinggi
cenderung lebih memperhatikan dan memahami
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya
dibandingkan dengan yang mempunyai jenjang
pendidikan yang lebih rendah. Dukungan
keluarga  merupakan  pemacu  semangat
berpretasi bagi seseorang. Dalam hal ini bisa
secara langsung berupa pujian atau nasihat
maupun secara tidak langsung, seperti hubugan
keluarga  yang harmonis. Lingkungan
masyarakat yang memandang pentingnya
pendidikan akan mempengaruhi minat belajar
pada peserta didik. Selain itu, kompetensi dan
kualitas guru juga sangat penting bagi peserta
didik dalam meraih prestasi. Guru sebagai
fasilitator belajar peserta didik diharapkan
mampu menjadi guru yang konstruktif yang
inovatif mengadopsi metodemetode baru untuk
memotivasi peserta didik. Selain faktor yang
berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri
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yaitu melalui orang tua atau guru yang secara
tidak langsung membantu peserta didik dalam
menyelesaikan  pendidikannya, juga dapat
membantu peserta didik kearah yang lebih baik.

D. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dalam kegiatan belajar di sekolah, ada beberapa langkah yang
dapat dilakukan oleh guru diungkapkan Sardiman, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Memberi angka. Angka dalam hal ini sebagai
simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak
peserta didik yang justru untuk mencapai
angka/nilai yang baik. Sehingga yang dikejar
hanyalah nilai ulangan atau nilai raport yang
baik. Angka-angka yang baik itu bagi para
peserta didik merupakan motivasi yang sangat
kuat. Yang perlu diingat oleh guru, bahwa
pencapaian  angka-angka  tersebut  belum
merupakan hasil belajar yang sejati dan
bermakna. Harapannya angka-angka tersebut
dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan sekedar
kognitifnya saja.

Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat,
dimana peserta didik tertarik pada bidang
tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak
demikian jika hadiah diberikan untuk suatu
pekerjaan yang tidak menarik menurut peserta
didik.

Kompetisi persaingan, baik yang individu atau
kelompok, dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan ~ motivasi  belajar.  Karena
terkadang jika ada saingan, peserta didik akan
menjadi lebih bersemangat dalam mencapai hasil
yang terbaik.

Ego-involvement. Menumbuhkan kesadaran
kepada peserta didik agar merasakan pentingnya
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5)

6)

7)

8)

tugas dan menerimanya sebagai tantangan
sehingga bekerja keras adalah sebagai salah satu
bentuk motivasi yang cukup penting. Bentuk
kerja keras peserta didik dapat terlibat secara
kognitif yaitu dengan mencari cara untuk dapat
meningkatkan motivasi.

Memberi ulangan para peserta didik akan giat
belajar kalau mengetahui akan diadakan
ulangan. Tetapi ulangan jangan terlalu sering
dilakukan karena akan membosankan dan akan
jadi rutinitas belaka.

Mengetahui hasil. Mengetahui hasil belajar bisa
dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan
mengetahui hasil belajarnya, peserta didik akan
terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi jika
hasil belajar itu mengalami kemajuan, peserta
didik pasti akan berusaha mempertahankannya
atau  bahkan  termotivasi  untuk  dapat
meningkatkannya.

Pujian apabila ada peserta didik yang berhasil
menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka
perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk
reinforcement yang positif dan memberikan
motivasi yang baik bagi peserta didik.
Pemberiannya juga harus pada waktu yang tepat,
sehingga akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi motivasi
belajar serta sekaligus akan membangkitkan
harga diri.

Hukuman adalah bentuk reinforcement yang
negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan
bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. Oleh
karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip
pemberian hukuman tersebut.
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TIPS MENGHINDARI SIKAP MALAS

Rasa malas adalah salah satu bentuk prilaku dari suka menunda-
nunda sesuatu. Bila kalian suka menunda maka kalian pasti akrab
dengan sifat malas. Cara paling efektik untuk mengatasi ini adalah
melakukan upaya nyata dengan tepat untuk membentuk prilaku baru
yang bisa membantu kalian memiliki rasa disiplin dalam diri untuk
belajar. Nah, berikut tips supaya tidak malas antara lain :

1. Strategi Belajar

Apakah kalian menikmati proses belajar di sekolah
kalian? Apakah cara belajar kalian menyenangkan atau
membuat kalian merasa tidak berdaya dan menambah sikap
malas dalam belajar.
Strategi belajar yang tepat adalah salah satu solusi untuk
mengatasi kebiasaan malas belajar kalian di sekolah atau pun
di rumah. Ini sangat bermanfaat karena akan memudahkan
kalian dalam belajar di sekolah.
Untuk menghapal misalnya, akan sangat sulit bila hanya
menggunakan metode yang biasa diajarkan di sekolah. Tetapi
bila menggunakan metode yang berbeda yang menggunakan
kemampuan alami yang kalian miliki maka akan sangat
mudah bagi kalian menghapal 20 kata-kata yang tidak
beraturan dan acak.

2. Prioritas Belajar

kalian perlu membuat prioritas dalam belajar. Apakah
kalian memberikan sedikit waktu atau lebih untuk
mempelajari satu materi tertentu, mengerjakan tugas serta
belajar untuk materi yang akan diajarkan esok hari. Ini sangat
penting. Bila kalian tidak bisa membuat prioritas belajar,
maka kalian akan keteteran dalam belajar, baik di sekolah atau
pun di rumah. Dengan membuat dan memberikan prioritas
pada pelajaran yang kalian kurang kuasai, kalian akan
semakin mudah mengerti materi yang sedang kalian
prioritaskan untuk kuasai. Dalam prioritas belajar, kalian juga
harus belajar mengatur diri kalian untuk mengatur diri. Kalian
harus menyesuaikan dengan diri dan kemampuan kalian.
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Apakah kalian harus belajar di pagi hari, menyelesaikan
semua tugas rumah setelah pulang sekolah atau di malam hari.
Tipsnya, jangan pernah belajar di atas jam 9 malam, karena
akan membuat kalian mudah untuk tertidur. Lebih baik kalian
lebih cepat belajar. Pikiran dan tubuh kalian lebih bisa diajak
untuk bekerja sama daripada di malam hari.

3. Tindakan

Bila kalian melakukan tindakan, meski pun itu
tindakan yang sangat kecil. Bila terus dilakukan secara terus
menerus maka, perlahan tapi pasti kalian akan memiliki
kebiasaan untuk belajar dan disiplin yang baik. Dengan
begitu, kalian bisa mengatasi kebiasaan malas belajar dalam
diri kalian. Ingatlah prinsip ini “Semakin banyak kalian
bertindak, semakin cepat kalian mendapatkan kebiasaan baru
yang kalian sedang bentuk dan prioritaskan.”
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Lembar Keternmgan Validasi

Yang bertanda tangan di bawah ind:
Naann : Rubi Rimonda, M.Pd,
Jabatan : Dosen Bimbingan dan Kosseling Peadidikan Iskam

Telah memberikan nilsi dan masukan terbadap instrumen penclitian angket motivasi belajar
pada penelitian:

Nama | Melynda Adelin
NPM - 1811080006
Jurasan . Bunbingan dan Konseling Pendidikan Islam

Judul Pesclitian . Pengaruh Layanan Koaseling individe Dengan Pendekatan
Reinforcement Pasitif Oleh Guru Bimbingan dan Korseling Dalam Meningkathan Motivasi
Belzjar Peserta Dadik Di SMP Negen 34 Bandar Lampung.

Berdssarkan hasil pendlaian terhadap instrumen penelitian tersebot, maka instrumen
penelitian tersebut dinyatakan valid. Demikian surat keterangan ini dibuar untuk digunakan
sebagaimana mestinyn.

Bandar Lampung. 23 Februan 2022
Vi or
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Kisi Kisi Instrumen Motivasi Belajar

No Kriterm Ya | Tidsk

| Pernyatann yang dibuat sesum dengan kriteria motivas v
belajar
2 Pernyataan dant angket sesuai dengan sifat pesitif dan ¥
negatif paca setiap point indikator
3 | Kalimat dani setiap point mudah di pabacmi peserta J
didik
Ketesungan
Komentas' Saran:
LDR (Layak digunakan Dengan Revisi)

Bandar Lampung, 23 Fehroan 2022
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR

dentitas Responden :
Noma

Jems Kelamm
Petunjuk :

Anghet ini berisi 25 pernyataan tentang motivasi belsjar. Bacalsh dengan cermat
setiap pernyntaan tersebet. Kemudian berikanlah jswaban dengan carn beri tands ceklis
{ ¥ ) ada salah satu peliban jawaban yang paling benar dengan tinghat persetyjuan ands,
dengan piliban jawaban sehagai berikut :

SS  :Sanpat Setuju

S : Setuju

TS Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju

Tidak ada jawaban yang benar ataw salah, jawshan anda tidak berbubungan dengan
penentuan kelulasan stau hal lain yang akan merugikan ands di sekolsh ini. Kesungguhan
dan kejjuran anda dalam memberikan pwaban merugakan bastuan yang amat berguna.
Diharapkan anda menjawab semua soal yasg tersedia,

Atas bastuan dan kerjusamanya, diucapkan terinsa kasih.

Feneliti,

MELYNDA ADELIA
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PERNYATAAN

575

18

Tugas yang diberikan guru menarik sehingga membual saya
belajae

v e

senang
Saya mernsa kesulitan mempelajarl matens yang diberikan
olch

gura
Saya mudah menyerah dan patus asa ketika menenima tugas
yang sulit dari gy

-

Tugas yang diberikan guns kurang menanik schingga
membuat saya bosan datam belajar

Saya tidak mudah menyerah ketska menerima tugass yang
sulit darl gura

diberikun oleh gun karena suya enjoy dalam pembelajaran

Saya tidak suka mengenakan tugas

Saya suka belajar secara mandan

Sayn tidak memints bantuan terman apabily kesufitan
jakan tu

mengerakan tugns I
Suya lebih suks menyalin pekerjsan namah malik teman
2 .

Saya memerlukan dari orang tua ketika belajar

:n:;mmmkddiwhhnmgﬂuim

Saya mernsa mendapatkan mlsi jelck

Saya merasa senang ketika nilai

Saya menghabiskan banyak wakiu uniuk mengikuti kegiaian
ehatrakulikuler

sulit

Saya meaghindari pelajaran yang saya anggsp sulit
Saya malss mempelajan kembali matert yang diberikan

Saya menghabiskan schagsian waktu beljar ustuk bermain
leman

19 | Saya mengikuti mudah

20 | Saya idak ketikn belajar helas

1 s-yammheﬁh-ww-lhedm
aran

22 | sa diam saat dimina

23 | Saya malas dalam mengorpakan tugas

4| Saya selalu tepat wakin dalam mengerjakan tugas

. | Saya eajin dalam mengecjakan tugas
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2. Pelaksanaan Pretest

3. Pelaksanaan Treatment |
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4. Pelaksanaan Treatment Il
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Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in
4683 days.

NPAR TESTS
/WILCOXON=Pre WITH Post (PAIRED)
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

[DataSet0]

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank = Sum of Ranks
posttest - pretest  Negative Ranks 0 .00 .00
Positive Ranks 10° 5.50 55.00
Ties 0°
Total 10

a. posttest < pretest
b. posttest > pretest
C. posttest = pretest

Test Statistics®

-2.812°
.005
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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